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ABSTRAK
Narkoba merupakan  masalah kompleks yang  dapat menimbulkan  masalah  keluarga maupun  masyarakat. Kasus penyalahgunaan 
narkoba di Indonesia mulai muncul dan banyak dibicarakan tahun 1969, hingga sekarang cenderung semakin meningkat dan kompleks. 
Jenis narkoba yang disalahgunakan juga semakin banyak dan bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis narkoba tetapi multiple drugs. 
Faktor resiko penggunaan narkoba bervariasi antara orang yang satu dengan yang lainnya, dan biasanya akibat interaksi beberapa 
faktor, yaitu faktor individu, faktor lingkungan dan faktor narkoba itu sendiri. Interaksi ketiga faktor tersebut dapat menyebabkan 
timbulnya penyalahgunaan narkoba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor resiko yang berhubungan dengan penggunaan 
narkoba pada penghuni Lembaga Pemasyarakatan (LP) wanita Semarang yang divonis hukuman kurungan karena terkait narkoba. 
Metode yang digunakan adalah penelitian analitik observasional cross sectional. Pengguni LP wanita Semarang sebanyak sebanyak 2��3, 
dimana 1��6 orang terkait narkoba, 9�� non narkoba. Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa faktor resiko yang berhubungan adalah 
faktor individu berupa kecemasan (p < 0,05) dengan kekuatan hubungan lemah (r=0,221).
Kata kunci : faktor risiko, penggunaan narkoba, LP Wanita Semarang
ABSTRAK
Drugs abuse  is a complex  problem facing family  and society. Drug  abuse  cases have long long been  recognized.  in  Indoneisia the  cases started to gain 
public attention in 1969.  Today, the similiar  cases are increasing  in  number. There  have been  more number cases and  type of drugs  abused  (multiple 
drugs). The Risk factors for drug abuse vary among individuals and involve several  factors namely individual, environment and drugs. The  interaction 
of  the three factors leads to the  drug  abuse. To cope  with  that, a holistic approach  is needed. This study was  aimed  at dinding  out  the risk  factors 
for drug abuse among  women serving in women prison of  Semarang due to drug  abuse. In  this cross-sectional  study, chi square  test  was  applied  to 
assess  the  correlation between  the  risk  factors  and the drug  abuse. Cooficient  contigency  was  applied  to evaluate  the  degree of correlation  among 
variables. The  result  showed  that  out of 273 women  prisoners, 176 were drug abusers. The  individual  factors of enxiety had a normal possitive 
correlation with drug  abuse with  a weak correlation (p<0,05, r=0,221.)
Key words: risk  factors, drug abuse, Semarang woman prison  
PENDAHULUAN
Era globalisasi tidak saja berdampak pada 
informasi yang baik dan bermanfaat, tetapi 
memunculkan hal-hal yang tidak baik, seperti masalah 
narkoba. Penyalahgunaan atau ketergantungan narkoba 
merupakan masalah yang kompleks sehingga dapat 
menjadi ancaman bagi keluarga maupun masyarakat, 
bangsa dan negara serta membahayakan ketahanan 
nasional. Penggunaan narkoba merupakan suatu 
proses yang semakin meningkat dari taraf  coba-coba 
ke taraf  penggunaan untuk hiburan atau penggunaan 
situasional, penyalahgunaan dan akhirnya sampai 
kepada ketergantungan, oleh karena sifat narkoba yang 
mempunyai daya menimbulkan ketergantungan tinggi. 
Penggunaan narkoba berulang kali akan menimbulkan 
ketergantungan yang semakin lama akan menimbulkan 
korban semakin besar. Pemakaian narkoba terkait erat 
dengan berbagai permasalahan gangguan perilaku 
dan kepribadian anti sosial seperti berbohong, malas, 
seks bebas, membolos, melanggar aturan dan disiplin, 
merusak barang, mengancam orang, mencuri, sehingga 
mengganggu ketertiban, ketentraman dan keamanan 
masyarakat dan lingkungan. 
Kasus penyalahgunaan narkoba telah ada 
sejak jaman dahulu sebelum masuk abad Masehi. 
Di Indonesia mulai muncul dan banyak dibicarakan 
tahun 1969, diikuti munculnya kasus-kasus serupa 
yang cenderung semakin meningkat dan kompleks. 
Jenis narkoba yang disalahgunakan juga semakin 
banyak dan bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis 
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narkoba saja, tetapi sering pada bermacam-macam 
jenis narkoba (multiple drugs). Penggunaan narkoba 
tidak hanya di kota-kota besar saja, tetapi juga di 
kota-kota kecil di seluruh Indonesia. Hasil penelitian 
Badan Narkotika Nasional (BNN) pada tahun 2004 
menunjukkan bahwa jumlah penyalahguna narkoba 
sebesar 1,5 % dari populasi 3,2 juta orang. Sebagian 
besar mereka yang terkena masih tergolong remaja 
dan dewasa muda, oleh karena itu masal ini menjadi 
perhatian pemerintah dan keprihatinan masyarakat 
di berbagai negara, khususnya di kalangan orang tua, 
para pendidik dan para pembina remaja. 
Sampai saat ini penyebaran narkoba sudah 
sangat mengkhawatirkan dan sulit dicegah. Mengingat 
hampir seluruh penduduk dunia dengan mudah 
mendapat narkoba dari oknum-oknum yang tidak 
bertanggungjawab. Misalnya saja dari bandar narkoba 
yang senang mencari mangsa di daerah sekolah, diskotik, 
tempat pelacuran, dan tempat-tempat perkumpulan 
genk. Berbagai upaya telah banyak dilakukan oleh 
pemerintah, swasta dan masyarakat untuk mencegah 
dan mengatasi masalah tersebut. Namun, upaya-upaya 
tersebut hingga sekarang juga belum bisa dikatakan 
berhasil dan memuaskan.
Faktor risiko penggunaan narkoba sangat 
bervariasi dan berbeda-beda antara orang yang satu 
dengan yang lainnya, dan biasanya akibat interaksi 
beberapa faktor. Secara garis besar terdapat tiga faktor 
yang saling mempengaruhi dalam penggunaan narkoba 
yaitu faktor individu, faktor lingkungan dan faktor 
narkoba itu sendiri. Korban penyalahgunaan dan 
ketergantungan narkoba juga semakin bertambah dan 
sangat kompleks, beberapa orang mempunyai risiko 
lebih besar daripada orang lain dalam penyalahgunaan 
narkoba. 
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 
menyeluruh (holistik) baik melalui pendekatan medis 
psikatri maupun pendekatan non medis termasuk 
pendekatan sosial dan hukum, serta penting pula 
dilakukan adanya upaya-upaya untuk mengurangi 
sebanyak mungkin permintaan atau kebutuhan terhadap 
narkoba oleh para korban/penyalahguna (demand 
reduction). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor risiko yang berhubungan dengan penggunaan 
narkoba pada penghuni LP wanita Semarang yang 
divonis hukuman kurungan karena terkait narkoba, 
apakah karena faktor individu, lingkungan atau karena 
faktor yang lainnya, juga untuk mengetahui faktor-
faktor demografi dan pasal yang dikenakan.
METODE PENELITIAN
Penelitian analitik observasional dengan 
rancangan cross sectional dilaksanakan di LP Wanita 
Semarang. Responden yang digunakan adalah para 
penghuni LP Wanita Semarang tahun 2012/2013 yang 
telah divonis hukuman kurungan karena terlibat kasus 
narkoba.
Wanita Bulu Semarang pada tahun tahun 2013 
dihuni oleh 2��3 narapidana, dimana pidana narkoba 
sebanyak 1��6 orang (105 orang kasus pengedar narkoba 
dan ��1 orang sebagai pemakai) dan 9�� non narkoba 
orang. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh 
narapinada kasus narkoba, akan tetapi hanya 133 orang 
yang mengembalikan kuesioner, yang terdiri dari dua 
kelompok yaitu  kelompok kasus sebanyak 68 orang 
dari pemakai narkoba dan 65 orang kelompok kontrol 
dari pengedar narkoba. Variabel dependen adalah 
penggunaan narkoba, sedangkan variabel independen 
adalah faktor risiko yaitu faktor narkoba, individu dan 
lingkungan.
HASIL PENELITIAN
Responden yang merupakan narapidana kasus 
narkoba sebagian besar beragama Islam dan berasal 
dari daerah di jawa (Tabel 1). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi penggunaan narkoba dari narapidana 
terdiri dari faktor individu, faktor narkoba dan 
lingkungan sosial disajikan pada Tabel 2. 
Tabel .  Karakteristik responden berdasarkan Agama 
dan Alamat
PEMBAHASAN
Faktor umur tidak berhubungan dengan risiko 
penggunaan narkoba. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Jaji (2010) tentang hubungan faktor sosial 
dan spiritual dengan risiko penyalahgunaan NAPZA 
remaja SMP dan SMA di kota Palembang 2009 yang 
menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna 
antara usia dengan risiko penyalahgunaan NAPZA 
pada remaja.
Sebagian besar (5��.8%) penghuni LP Wanita 
Semarang kelompok kasus berpendidikan SLTA/MA 
akan tetapi hasil tidak ada hubungan bermakna antara 
tingkat pendidikan dengan faktor risiko menggunakan 
narkoba. Jaji (2010) terdapat hubungan bermakna antara 
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Tabel 2. Faktor Risiko Penggunaan Narkoba pada Penghuni LP Wanita Semarang Tahun 202/20
Keterangan : £ Uji Mann Whitney; # Pearson Chi-Square; $ Fisher’s Exact Test; ¥ Two Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test
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Faktor Risiko Penggunaan Narkoba pada Penghuni LP Wanita Semarang 
pendidikan remaja dengan risiko penyalahgunaan 
NAPZA dengan nilai p value = 0,003. Status pekerjaaan, 
pernikahan dan faktor depresi pada penelitian ini tidak 
berhubungan dengan penggunaan narkoba. Faktor 
cemas berhubungan yang bermakna antara menalami 
kecemasan dengan risiko menggunakan narkoba, 
dengan kekuatan lemah. Pengetahuan tentang narkoba, 
bahaya narkoba dan keinginan untuk mendapatkan 
narkoba tidak memiliki hubungan yang bermakna 
dengan risiko penggunaan narkoba. 
Faktor lingkungan sosial yang terdiri dari ketaatan 
beribadah dan tidak berhubungan dengan resiko 
penggunaan narkoba pada narapidana wanita di LP 
wanita Semarang. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian 
Sonny et al  (2012) dimana sebesar 52.6% penderita 
yang dirawat di panti rehabilitasi mempunyai hubungan 
keluarga yang kurang harmonis dan menunjukkan 
adanya hubungan yang bermakna antara keharmonisan 
keluarga, tingkat sosial ekonomi, penggunaan waktu 
luang dengan risiko penggunaan narkoba. 
KESIMPULAN
Kecemasan merupkaan faktor resiko penggunaan 
narkoba dengan tigkat hubungan lemah. Umur, 
pendidikan, pekerjaan, pernikahan, dan depresi; 
pengetahuan tentang narkoba, bahaya narkoba, 
keinginan mendapat narkoba; ketaatan beribadah, 
penggunaan waktu luang, tingkat sosial ekonomi, 
keharmonisan keluarga dan pola asuh orang tua 
tidak berhubungan dengan penggunaan narkoba pada 
penghuni LP Wanita Semarang.
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